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PENGEMBANGAN SUMBERDAYA INSANI
MASYARAKAT PEDESAAN

Oleh

Sumitro Maskun

I. PENDANHULUAN

A MIDSIOH PEMBANGUNAN MASYARAKAT DESA

1.

]

f2an

Pembangurnan Masyarakat Desa wmempunryai suatu tugas suci
(mission sacre), yaitu meningkatkan harkat, martahbat
dan derajad manusia sebagail makhluk Tubian.,  Tugas sued
ini adalgh memuliakan wmanusia sebagal ciptasn vang
paling sewmpurna daril sckian banyvak clptoan Tubarn.
Tugas sucal inl mengusahakan tidak sajs manusia  wuntbuk
men jadi lebih  sempurna dalam arti Jasmaniah, tetapi
Juga gsempurna dalam arti rokhaniah kemasyaraskatan dan
sempurra iman dan taq@anya kepada Tuban.

Bagi bangsa Indonesia, Pembangunan Masvarakat Desa
merpunyal  makna membangun manusia Indonesia sebagad
manusia seutuhnya, dimulal dari masyarakat di tingkat
Pemerintahan terbawah  dengan  memperhatikan nilail
kondiai mereka scbagal masyarakat yang perlu
dibuinbubkembangkan secara  jasmaniah, rikhaniah dan
intaledensinya.

Pembangunan Masyaraskat Desa, adalal proses pombanguna

yang dlarahkan kepada masyarakat (people centerod),
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mengutamakan segi kehidupan manusia, dan mementingkan
aspek-aspek Humanisme.

Pembangunan Desa lebih mengutamakan sumberdaya insani,

dan menghargal segl pandangan masyarakat dalam
menangaoanl  dan memecahkan masalahnya. Inisiative

masyarakat akan lebih dihargail Jdaloam usaha perencanaan
dan  Strategy Peoembangunan dan Grass  Rott Inisiative
R

I8).

Services (G

3. POLICY PEMBAMGUNAN MASYARAKAT DESA

1.

I

Kebi jaksanaan Pemerintab melalul program  Pembangunan
Masvarakat Degsa, adalah untuk mencegah dan  meniadakan
kemiskinan Jdan  kesengsaraan  yang dapat terjadi
dikalangan masyarakat, serta selalu  berussha untuk
memenuhil kebutuhan masyarakat degsa baik yang tergolong
Basic Marginal Needs, terlebih-lebibh BMH.

Kebi jaksanaan Pemerintah ini dilakukan dengan cara

peningkatan pemerataan  pendapatan masyarakat i
pedesaan, sehilngga dapat terciptanya ketahanan

masyarakal daloan segala bidang,
Policy inl  akan digapal dengan  proses  Pembangunan

Desa, dengan berusaha meningkatkan sumberdava, swadava

dan produktivitas masvarakab, gunasa dapat mudah

menclpbtakan  kehidupan  ekonomi  yang akan  berdanpak

penciptaan lapangan kKerija dan peningkatan pendapatan

dan_tearaf hidup masyvarakat, terutama melalul  usaha
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ekonomi masyarakat vang tergolong dalam sektor

informal.

CAak masyarakat dalam setlap  tahap Pembangunan

4. Kebijaksanaasn Pembangunan Desa, adalalh Jjuga mendorong
dan meningkatkan akbtivitas, kreativitas, prestasi  dan
partisirasi magsyvarakat.

e Kebi jaksanaan Pewmerintah ankan PRELITA Y adalah
membangun desa  dengan mengubamakan: Desa di Daerah
terpencil, birrada dalam  kondioi isalasi, padat
penduduk, kurang penduduk dan desa yang memerlukan
kelestarian.

STRATEGY FPEMBANGUHAN HMASYARAKAT DESA

1. Strategy Pembanéunan Masyvarakat Desa adalah  membantu
masyvarakat untuk dapat membangun dan berkembang atas
kcmampuah dan kekuatan sendiri (Lo help people to help
them self)

2. Mengefektifkan policy dan program-prgorvam  Pembangunean
Desa, dengan cara menumbuhkan  dan mengefektl (kan
peranserta (partisipasi) masyarakat sebagal kunci daya
fay
Masyarakat.

3.

Pembangunan  Masyarakat Desa selalu mengusahakan  agar
dalam memecahkan permasalashan peoesmbangunan  pedesaan,

Jangkah pertaus adalah mengusahakan dapat  tersalurnya

aspirasl wmasyarakat desa, sehingga dapat  menumbubikan
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gairah dan Kkepercavaan gserta semangat membangun
dikalandan masyarakat.

4. Upntuk mencapal keberhasilan yoang optimus, dan  usaba-
usaha Pewmbangunan Desa yang diusahakan  oleh  sektor-
sektor, maka program program Pembangunan Desa, hurus
benar—-benar dapat mengetahul dan memprogramkan  secara

t.epat kebutuan-kRebutubhan vang dirasakan uleh

masyarakat.

5. Setiap program Pemerintah dalam TPembangunan  Desa,
lebih diharapkan untuk dapat dicapainya dampak yang
berkepanjangan dari suatu segl pembangunan (multi

pliecr effects).

. PEMDEEATAN DAN TAKTIK PEMBANGUHAN MASYARAKAT DESA

1. Pembangunan Masyarakat Deua merupakan program
pembangunan yang perlu menghiraukan dan
memperhitungkan pola kehidupan yang sedang berlangsung
di  wmasyarakat. Kondisi ini harus diberi nilai, dan
Jangan sgekall -kall dirubah dengan cara perombakan.
Kondisi masyarakat setempat poerlu dihargatl yaitu perlu
diberi apresiasi.

Penghargaan dan pemberian nilail pada kondisi kehidupan
masyarakat tergebut adalab salah satu  cara  untuk
diidamkan. Hilail poslitip diefektifkan dan

dikembangkan, sedang nilai yvang dinilati negatif,
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gecara rerlahan (persuasif) diperkenalkan untuk

dihargal oleh masysarakt sebagal nilainya sendiri

Masyarakat terkadang sulit untuk menerima suatu
perubahan, walaupun secara pisik, nyata-nvata
faedahnva. Dalam hal ini faktor-faktor non figik

bhasanya merupakan pedangan hidup yvang sulit  dibapus
begitu =saja. Himbauan dan pendebatan mungkin  belun
tentu berhasil akan tetapi usaha usahﬁ vand  intensif
kearah  1tu lambat laun tentu akan  meowmberi  pengaruls.
Dalam hal imil sikaet, niat dan keijuiuran pembawn
mission adalah sangat menentukan. (Aparatur Megara) .

Masrarakat Desa pada umumnya dikatakan tradisional

{

Namun kibta harugs mengasumsikan bahwa masyarakat adalah
rational dan objectif. Bentuk pengujian kearah itu
memang  berbeda, atau tidak diketahul, akan tetapi
sifat rasional dan objective tetap dirasakan
kebutuhannya oleh masyarakat, Ini berarti bahwa para
birokrat di daerah jJangan sekali-kall menciptakan
kebi jakoanaan yang dapat dinilai oleh masyarakat tidak

rasional atau tidak objective.

Melakukan perbangunan bagi masyarakat porlu
memperhatikan kondisi dan karaktoer kehidupan

masyarakat  yang nyatanya  berbeda beda antava gatu

daeralh _dengan_daerah lain. Cara cara yang standds
tidak dapat efektif pada masyarakat pedesaan  yvand

menampilkan perbedaan-poerbedasn trodisi, type wilayab,
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kekuatan adat, cara hidup, keadaan fisik, lingkungan

dan lain-lain. Dalam hal inid cara penanganar
Pembangunan Desa mekicr Lukan keragaman dan

momporgunakan  macam instrumen das pondekatan yaug
sifatnya berbeda beda pula.

Pembangunan Desa, adalaly akan menyentuh  kepenblingan
masyarakat desa yang paling dasar yang dapat dirasakan
manfaatnya oleh setlap anggota masyarakat. Karena itu
Pembangunan Desa harus bersifat praktis dan realitis.
Masyvarakat diberi tahu tentang cara yang benar dan
vang dekat dengan pengalaman dan  pengertian mereka
tentang sesuauw hal. Pola kehidupan sehari haril adalah
patokan untuk menilal prakiisnya sesuatu usuyl  dalam
sesuabtu perencanaan.

Pembangunan Dessa  untuk keherhasilannya sering  kalil

perla membicer Lkan motivasi dan stimulasi Liagl
masyarakatb. Hal ini kadangkalas perlu dilakukan dengan

menciptakan  catalyst, vang dapat menimbulkan daya
gerak pada masyarakat yang bersangkutan. Motivasi dan
stimulazsi, dapat dilakukan dengan mengadakan Gerakan

Herak sogsial, "penyuntikan-penyuntikan® dana dengan

harapan mempunyal dampalk vang berkeranjangan, menawmbah

nilai dan usaha-usaha yang telah dilakukan masvyarakat,
dan lain-lain.
Pembangunan Masyarakat Desa adalah salalbh satu usaha

peningkatan darn pertumbuhan masyarakat dengan
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mengandalkan  kemampuan  _masyarakal. Dalam hal ini

kualitos masyarakat akan sangat besar peranannya dalam

usah pembangunan. Masyarakat memiliki ketersmpilan

dan  berbagal ggzg yang perlu dinilai, dan atas  Jdasar
itu dilakukan pendekatan dan ponyesualan dengan tahap
kegiatuh vang diharapkan dapatb dilakukan oleh
masyvarakatb. Usaha-usaha masyarakat dalam tahap-tabap
varng sederhana sesual dengan kemawmpuan dikategorikan
sebagal sektor informal. Dalam sektor informal, peran
dan campur tangan poemorintalb memang tidak ada. Tetapi
bimbingan, peonyuluban dan pelatihan tetap dibutuhkan.

Pembangunan Masyaralkat Desa, walaupun  keberhasilannyo

sangat ditentukan oleh Taktor manusia akan tetapl  hal

1t tidak lepas dari pengandalan potensi alam
lingkungan. Alam lingkungan akan sangat Dberperan
terhadap tingkatan kesejahteraon masyarakat dar

memberi  corak  dan warna  atas  kebutuhan masyvarakat

tersabut.

o, PRINSIP-PRINSIP PEMBANGUNAMN DESA

Pembangunan  Degsa  Jangan  beroricntasi  kepada power
(kekuasaan) akan tetapl kepoada pemberian motivasi  dan
appriasi Cimbulnyva initsltatip ddan creabivitag
masyarakat.

Pembangunan  Dosa  afar scocara taktis  dan et fective

dapat menanfaatkan peluang peluang  pombangunan o
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Pertumbuhan DPesa (Opportunity) baik dibidang sosial,
maupun ckonomi
Pembangunan Desa harus  berorientasi  kepada aspek
keadilan, yang dirasakan oleh masyarakat semenjak

somula sarnpail pembangunan membherikan hasil.

Pembangunan Desa harus memanfaatkan kemampuan
{ability/capability) masyarakat sertao moengikuti
aspirasi//inspirasi (1mage,/idee masyarakat, dalam

rangka menghadapi tantangan yang dihadapl masyarakat
vang bersangkutan.

Pembhangunan Desa perlu mempertimbangkan potensi  alam
lingkungan yang dapat mendukung  peningkatan Jdan
pertumbuhan masyarakat yang bersanghkutan.

Pembangunan Desa harus merupakan kegiatan yang nyata

realistis memenuhil kebutuhan dan memecahkan masalah

vang dihadapl masyarakat dan tidak haya merupakan

Janji, harapan, karangan, slogan atau isapan jempol.

Pembangunan Desa diharapkan dapat berdampak
membangkitkan kreativitas, idea, imajinasi dan

semangat baru dikalangan masyarakat.

Pembangunan  Desa dilakukan dengan  berlandaskan pada
kenvatasry bhidup di pedegsasn yang berancka corak  dan
ragamnya.

Pewbangunarn Desa tidak boleh mempunyai  dampak  yang
menbebanl pikiran, soerta meruglihan secara mabter

pimpinan dan warga, scrbta tidaek bersifat memaksa.




B.III 9
10. Pembangunan Desa harus  berdampak kelangsupdan  dan

kesinambungan Kegliatan kegiatan, baik dalam bentuk

membangun  yang baru, maupun dalam memelihar hasil-~
hasil yang sudah dicapal.
11, Pembangunan Desa dilakukan wmelalul proses dan sistim

vang rasional. Masyarakat menilal buhwa  usahsa  dan

hasil pombangunan adalah benar dalam segl tuguan  dan
manfaatnya bagil masyarakat.

12, Pembangunan Desa adalah proses pembangunan  ditingkat
bawats dengan sasaran masyarakat dalqm usaha
meningkatkan usaha usahanya, dalam meningkatkan  taral
hidupnyva, sesual Kemeampi an vang dimilikinya.
Sedangkan hal pisik diharapkan sebagal  dampak hasi)
rembangunan  yang  dilakukan sendiri woleh masyarakat
tersebut.,

13, Jangan sckali-kall menilel hasl]l peombangunan pisik  di
sesuatu Desa, 41 sesuatus Desa, diluar hasil pisik yang
diusahakan dan yang dipelihara oleh masyarakat deoca

vang bersangkutan.

F. HASIL-HASIL YANG AKAN DICAPAI PEMBANGUNAN MASYARAKAT
DESA DALAM PELITA V.

1. Penciptaan kegempatan kerds, yaltu guna menanggulangi
masalal  somakin meningkatnya Jjumlah angkatan  kerja

dari  taoahun ke btahun. Kesempatan  kerjn  mempunyail
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hidup) dan sosial vyaitu memberikan status dan

prestige.
Peningkatan ekonomi masyarakat desa akan berpengaruh

oleh peningkatan pendapatan perkapita dan penipgkatan

tingkat kangsumsl, dan diharapkan akan terjadl  scecara

bertahbap dalam PELITA V. Pendapatan perkapita

diharapkan mempunyal  danpak  otas  tingkoat  konsumsi

masyarakat, yang mengarah kepadsa terpeliharanya
kesehatan/dan Fizi _masyarakat serta dapat
dikembangkannya pemeliharaan  kesehatan atas dasar

kemampuan ekonomil masyarakatb.

Peningkatan kualitas tenaga manusia, adalah merupakan

usaha mendapat nilal tambal, darl usasha-usaha yang
sedang dilaksanaskan masyarakat. Melalul peranserta

masyarakat, diharapkan dapat dilskukan pendidikan,
pelatihan dan penyuluhan bagi anggoba masyarakat

sehingda tenagsa kerja produktif yang scemula un skilled

meniadil  skilled bahkan dapat wenerima  dan mengelola
teknologl wmaju.

Feningkatan koesehatan masyarakat, adalah syarat  utama
untuk meningkatkan hualitas dan produktivitas tonaga.
Fesehatarn masyarakat di Pedesaan hoarus dimulat  dari
masa anak -anak  sampal  dewasa, Kesehatan masyarakat.
dibina dan dipelihara tidak scmata mata sccara medis
teknis, tetapli  Juga secara rekreasi dan olah raga  dan

macam pembinaan lainnya yang bersifat sosial.
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. Peningkatan pendidikan yang dilakukan sejak masa anak
anak dan remaja,akan merupakan bekal inteledensia

untuk masa depan. Pendidikan yang baik akan mendukung
kreativitas masyarakat dan  kepahaman -kepahaman  yang
dapat mendukung percepatan modernisasi,dan mid ah
mendukung pro€ram-prograin pemerintah.

5. Penciptaan kesadaran lingkungan (potensi sumber daya
alaw), merupakan langkah strategis dalam usaha
memelihars usaha/proses dan hasil pembangunan, Pemba:
ngunan tidak somata moala berarti berubah, dan mening
katkan keberhasilan fetapi Jjugda wmeumelihara potensi
untuk keberhasilan torsebut.,

7. Menurunkan/menghilangkan kriminalitas dan kenakalan
Rema ja. Ketentraman hidup hermasyarakoat adalah  satu
tujuan Pembangunan desa Jdengan cara penciptaan suasana
tanpa gangguan  dari dalam maupun  luar desa, sebadal
akibat ulah/perbuatan pelanggaran hukum oleh  anggota

masyarakat,

8¢

Peningkalan kesadaran berbangsa dan  berncgara, adalah
berdampak pembangunan polotik dalam bentuk pembinaan
Wargda Desa sebagnil warga noegaras yang memilikil inspira-
zi dan kesadaran berpolitik dinegara Pancasila.

8. Menciptakan macyarakal yang agamis dan berdisiplin
tinggi. Tujuan Pewbangunan  Dega  adalab membontuk
masyarakat yang bermoral dan bermental serta  beriman

dan taqwa.
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Meningkatkan kemampuan Management dan  berorganisasi
oleh masyarakat, dalam masyvarakst perlu mengelola
polaksanaan/kegiatan Pembangunun  scoperti  ordanisasi
usaha bersama, usaha Ekonomi Dcﬁa,Kopurasi,Perkrn&itan
dan  sebagainyva bailk rang Lumbuh dengan usaha  bantuan
Pemerintah /bantuan lain  moaupun  atas  dasar  Swadaya

masyarakat.

IT. KONSEPSI DAMPAK PEMDAMNGUNAN DESA.

A DAN IHPLEHFFTA%I PEMBANGUNAN DESA DALAM SKALA

1

SMBANGUNAN NASTONAL.

IS
l

AHrah Pembangunan Desa adalah mendukung Konscpsi Peumba-
ngunan HMNasional dan Pembangunan Regional disamping
tetap berusaha mendudukan posisi Ketahanan Desa dalam
peranannya sebagai Init Pemerintah terendah dan seba-
gal  kesoatuan masyarakat hukum  yang Genecologls  dan
teritorial yang terikat pada segl-segi adat istiadat

Pembangunan  Desa adalalh suatu proses  Jdan mekeanisme
vang dilaksanakan olell pomerintal, swasta, lembaga
swadaya masyorakat, dan masyarakatl yang  bersangkutan,
untuk  suatu tujuan yang sifatnya  serba  peningkatarn,
dan serba  pemcenuhan kekurangan kekurangan, yang
dialami olebh kesatuan masyarakat dalam  waktu  dan
tempat tertentu. Pombangunan  Dosa, telah anyak
menjadil sasaran berbagal sektor, karena di masyarakat

desa terdapat Dberbagal masalah yang menjadi  tujuan
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sektor secktor untuk melaksanakan programnya yang ideal
membangun masyarakat desa.

2 Demikian banvyvaknya scktor sektor dan ditambah pula
dcbgan peranserta Lembaga Sosial Masyarakat (NGO) maka
proses Pembangunan Desa worupakan sebagail suatu gam-
baran yang kompleks. Inti daripadi proses pembangunan

desa  adalah Koordinagi «dan Keterpaduan dari  seluruh

aspek  dan  semua  usaha  Instansi  dan Lewmbaga  yang
terkait.

3. Hal ini menunjukkan bahwa aspek pembangunan wasyarsa:
kat, sebagal pembangunan manusia, adalah merupakan
proszes pembangunan  yang menyeluruh; yaitu meliputi
aspek administrasi pemerintahan, sosial budaya, ekono
ml dan pisik, schagail garls besar aspek yvang diakibat-
kag interaksl manusia teorhadap alom lingkundan  dalam

prases pembangunar.

B, PEMBANGUNAN DESA _DAN _PRODUKTIVITAL NASIONAL

1. Produktivitas nasional yang diharapkan masyarakat dari

tahun ke tahun, atau Pelita demi Pelita, adalah meru

pakan landasan untuk peningkatan peningkatan. Ranyak
faktor yang mempengarubl produktivitas Nasional. Dan

sekbtor tersebut didukung oleh sektor yang mengarahkan
secara langsung kepada targel groupnya yaltu  masyara
kat Desa, schagal  sumberdaya lnsanid. Dewmikianlah

sektor sepaertl kesehaton, pendidikan, agama, penerang
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an, sosiai, tenaga karja, urusan poeranan wanita, ke~
pendudukan dan lingkungan hidup, pemuda dan olah  rags
merupakan sektor yvang membina masyvarakat gsebagai manu-
sia unbtuk mampu mempunyal produktivitas tinggi.
Produktivitas HMNasionsl disamping itu ditentukan pula
vleh kekuatan masyarakat. Indonesia herupakan negara
besar, dengan jumlah ponduduk yang cukup besar pula.
Logikanya  kemapuan produktivitas kita adalahh besar
dilihat daril sumberdaya insani ini. Tanpa mewandang
Jumlah penduaduk yang besar, dan yang  schaglan  besar
ruala hidup i pedesaan, vang merupakan bebian

Pemerintah dan Hegara, akon Lotapl sobagai  potensid

ponduduk sebagal masyarakat merupakan poltonsi
produktivitas yang besar. Potensi ini harus selalu

dipelihara dan dibangun.

Produktivitas Hasional didukung pula oleh pemanfaatan
dan penerapan teknologi. Berbagal macam tingkat tek-
nologi vang dikenal masymrakat, mulai dari yang sifat -
nya tradisional (IHDIGEHOUD) madya sampal kepada teok-
nologl tinggi perlu menjadi perhatian, tentang sampal
dimana masyarakat dapal menguasail  secara bertahap
teknologi-teknalogl tersebuat,

Proses Pembangunan Masvyarahat Desa, soelalu akan  men

dorong masyarakat untuk wulal mengenal sampal  moengo

asal btingkat teknologl, welalul pendidikan masyarakat,

vocational training, doan pendidikan formal,
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Penggaraban potensi  sumbor alam adalabh  faktor yoang
dapat  monentukan tingkot produktivitas. Poembangunan
Desa, dongan mewbina wasrarakat yang mengarah  kepadao
tingkat kemampuan tertentu, untuk dapat mcngu&sai dan
memanfaastkan sumberdaya alam.
Penggarapan potensi  sumber alam  ditentukan uleh
tingkat kebutuban dan kemampuan masyarakat, dengan

diimbangi pula oleh keadasan alam lingkungannya.

C. KWALITAS MANUSIA

1.

oo

Kwalitas manusia  adalah wmomberi  pengertlan  tentang
masyarakat vang hkeadaan: pigsik, mezntal, intelektunl
dan gifat sosial serta kondisl spirituasloya, nourmal’
dan baik.

Kwalitas maﬁusia ini  scluruhnya dibhadapkan  kepada
potensl sumber alam yang terdapat di lingkungannrya.
Kwalitas manusia  scehagal  sumberdarya insami akan
ditentukan sccara mendasar oleh keadaan keschatan
pisik  Jasmani dan plsik mental. Jasmani dan  rohani
vang dapat dimiliki masyarvakat adalah dambaan yang

diidam-idamkan walaoaupun untuk sampal ke tingkat yang

dimaksud usaha dan pergulatan vang berat akan  scolaluy
dihadapi.
Pembangunan Masyarakat lDesa  menprioritaskan s nha

peningkatan dan  pemelibaraan  kesehatan masyarakat,
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scehagai pra kondisi wuntuk menihgkatkan kwalitas
sumberdava insani.

Pendidikan dan Pelatihan yang diarahkan kepada
masyarakat, mulail dari pendidikan formil sampail kepada
pendidikan luar sekolabh adolah salah satu tahap  lebiih
lanjut bagi peningdkatan kwalitas sumberdaya  ingsani.
Pembangunan Desa berfungsi menitik beratkan masyarakat
untuk lebih mengenal keterampilan dan cara untuk hidup
iehih larak dan scmpurna.

Kevrada mercka di1lakulian pendekatan  {(approach) dan
permboerian Informast abtau penyuluhan penyuluhan.
Selanjutnya masyarakat dapat diitkutsertakan dalamn
berbagal ragon Training baik yong bersifat  vocational
atauw sosial.

Magsvarakat dimaksudkan dapat memiliki Kemanpuan
manajemen, walau dalam sifat vang sangat sederhana.
Kemampuan ini  sangat penting agar bm&sy&rakat Jdapat
lebih efektif dan efision menyelenggarakan kepentingan
mereka, Kamampuan managerial ini perlu diperkenalkan
dan diusahakan dapat memasyarakat schingge masyarakat
dapat  lebih mudah menguasal  dan menangani  sebiap
usaha-usaha berzama bagl keopentingan mercka baik  rang
bersifat sosial moupun ckonomi.

Masyarakat dongan  berbagal  pengenalan dan alat

teknologi diharapkan pula dapal menguasal keahlian dan
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ketorampilan-keterampilan tertentu dibidang SorL:wu 51
atau enginecring.

Dalam menghadapi sumwbeoerdayns  alam  atau  lingkungan,

[
I

kemampuan masyarakat perly lengkapl dengan kemampuan

teknis, terutama dibidang pertanian dan Industri.

D. DAMPAK PEMBANGUMAN DESA TERHADAP PEMERATAAN

i

[

Pemerataan aspek pembangunan diasumsikan hanya dapat
terwa ud melalui proses pembangunan deg vang
terprogram dan menyeluruh sccara multi sektoral.
Pemerabtaan, ditujukan untuk mencaprai tingkat
kesejahteraan ckonoml masyvaraskat.
Masalah Pemerataan mengalaml banyak hambatan  terutama
dalam aspek ekonomi. Usaha ckonomi Desa, membutuhkan
dana-dana gsebagail permodalan yang  sulit  didapatkan
pada wilayoh di tingkat desa.
Oleh karena itu selalu dibiarapkan transfer permodalan
ke Desao schagal Strategy  untuk menggerakkan  atau
merangsang perbtumbuahian Bhonomi Deoa.
Kebi jaksanaan apaonuar sarngot Jdibutuhkan v tuk
memecahkan masalaly ind
Pemeratooan  Kesojabterann  ckonoml  sawmpal ke Desa,
ditutuhkan  yang dapat diwagodkan  wmelalul  investasi
vang tumbuh di Desa. Investasi dapat diarahkan kepada
twaha-usaha  masyarakat di bidang pertanian, industri

kecil dan sektor jasa. Strategi ini diharapkan dapat
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terwvajud dalam masyarakab Degsa yang relatif telah
berkembang.

Dengan kemudahan--kemudahan modal serta dengan
terciptanya  investasi di1 tingkat masyarakat di  Degsa,
maka diharapkan hal itu dapat memperluas kesempatan
kerja, dan selanjutnva kescupatan kerjo dengan melalui
media wupah gsjl  atau penerimaan  pendapatan, hal

tersebut akan turut mendulung kesejohteraan masyarakat

sebingkat demi sctingkal sccarn terus menerus.




B.II1 - 18

f===w== Kesejahtersan  ~—----——=—-m-- Fejtwaan, sikap dan pola,
Manusia alam, pikiran, kebutuhan
pokok (BN REH} fisik/jas-

sant, &gaas.

!
!
|
|
| Interaksi ~--— Kegistan-kegiatan:

| Ebonosi, industri, kera-
| jinan, pertanian, wata
} pencaharian, sosbud, adat,
| tradisi, pranata,

|
!

Fembangunan =—-}- dan lLingkungan Flora, Fauna, Pertanahan,
Desg

Orientasy --- Kualitas, Nuantitas, corak,
Farakter.

r—— . Keras {(Perhubungan, Pe-
-— Pentitaan Sarana } rusahan, Peralatani,
FKehidupan (Penghidupan) ~---- i

|
!
|
!
!
!
l
|
!
|
|
Qrientasi } kelestarian Alag  ~—=—-——=r--—- Potensi dan Karakter Alas,
|
|
!
!
{
|
l
f
I
|
L

t—-, Lunak (Pewerintaban, Ma-
najement, Politik, In-
furmacsi}.,

A, ORIENTASI PEMBANGUNAN DEDSA

-~ Kesejahteraan Manusia

- Kelestarian Alam dan Lingkungan

~ Penciptasn Sarana Kehidupan (Penghidupan)

B, KESEJAHTERAAN MANUSIA
Keldiwaan
Sikap dan Pola Hidup
Alam Pikiran
- Kebutuhan Pokok (BN, DMH)
- Figik/Jaswmsariiah

~ Agama
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=]

KELESTARIAN ALAM DAN LINGEUNGAN

- Potensi dan Karakter Alam
- F1laora
- Fauna

- Pertanshan

PENCIPTAAN _SARANA

Kehidupan (Penghidupan)

- Keras ;- Perhubungan
- Perumsashan

- Peralatan

- Lunak : - Pemerintahan
~ Manajement
- Politik

-~ Informnasi

s
et

TERAKSL

legiatan-kegliatan

Pl

- Ekonomi

- Industri

- Kerajinan

- Pertanian

- Mata Pencahsarian
- Sosial Budaya

- Adat Tradisi

- Pranatsa

OBIENTASL

- Kusalitas

- Kuantitas
Corak

- Karakter

B.III
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KONSEPS] DAHFAY PEMRANGUNAN DESA

r-~=— Produktivitas,

Nasional (Landasan  —~-=---
dan Feninghatan)

-——= Kualitas Hanusia ~—-————--

tfisik, mental, kemampuan!
Henghadapi semua Potensi
Sumber Alaw.

~~—- FPegerataan  ——-———-mmm———--
{kesejahtersan Ekonoamsi)

Kuantitas masyararakat.
Pemanfaatan dan Fenera-
pan Teknologl.
Penerapan Potensi Suwm-
ber RAlaaz

Sehat
Berpendidikan/Terlatih,
kerkemaspuan/Managerial.
Berkeaaspuan Teknis,

Hodal ke Desa
Investasi tusbuh di
Desa.

Pendapatan sendukung
hesejahteraan.
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KONSEPSI
DAMPAK DPEMBARGUNAN DESA

PEMBAHGUNAN DESA
- Produktivitas Masional
{(Landasan dan Peningkatan)
- Kualitas Manusia
(Fisik, mental, kemampuan)
Menghadapi semua Potensi Sumberdaya Alam,
- Pemevrataan

{Kesejahteraan Ekonomi)

PRODUKTIVTAS NASIONAL

(Landasan dan Peningkatan).

- Kuantitas Masyvarakat
- Pemanfaatan dan Penerapan Teknologil

- Penggarapan Potensi Sumber Alam

KUALITAS MAWUGIA

(Fisik, mental, Kemampuan).

Menghadapl semua potensi sumberdaya alam.
-~ Behat

- Berpendidikan

- Berkemampuan Managerial

- Berkemampuan Teknis

PEMEREATAAN

{Kesejahterasn Ekonomi) .

- Modal ke Desa.

- Investasi Tumbubh di Dessa

- Pendapaban Mendukung Kesejahteraan.

0d
[aN]
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1. Pokok-pokok Pemikiran Pemrusaran

Soemitro Maskum

(1)

Sarjana FPenggerak Pembangunan Pedesaan (SP3) perlu
meningkatkan profesionalisme agar mampu mentransfer
ilmu dgn teknqloginya di pedesaan.

SP3 secara pribadi akan menghadapi masalah dan di-
tuntut untuk memecahkan masalali tersebut, sehingda
dibutuhkan B8P3 yang mandiri, mempunyail Jjiwa patrio-
tisme dan mampu sebagai pionir untuk melakukan te-
robosan-terobosan di pedesaan, |

Mission pembanguran masyarakat desa adalah”
menyempurnakan”  manusia  menjadl  manusia  Indonesia
seutuhnya (Jasmaniah, rohaniab dan  intelegensianya).
Mengutamakan "peaple  centered development”™ dan
sumberdaya insani.

Policy pembangunan masyvarakat desa diarahkan kepada

peniadaan kemiskinan, pemerataan pendapatan,
pencipbtaan lapangan kerja dan produktivitas,

peningkatan pendapatan dan taraf hidup masyarakat,
kreativitas masyarakat.

Strategli Pembangunan Masyarakabt Desa berdasarkan
prinsibwprinsip: “"to help people to help them self,
rmenumbubkan o an mengefektifkan partisipasi,
menyalurkan  auspirasi masyarvaeakat desa, memprodramkan

"felt need’ masvarakat, dan multiplier effects.
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(6) Pemuda merupankan sekbtor vang membina masyarakt

(7

]
e
9]

s

sebagal manusia agar memilikil produktivitas yang
tinggi. Produktivitas Hasional Jjugda ditentukan oleh
kekuatan mdsyarakat scrta didukung oleh pemanfaatan
dan pencrapan teknologi.

Penggarapan potensil  sumberdarya slam adalah  faktor
yang dapat menentulan tingkat produktivitas.
Pembangunan desa, dengan wmembina masyarakat yang
mengarah  kepada tingkat  kemampuan  tertentu  untuk
dapat menguasal dan memanfaatkan sumbordaya alam.
pembangunan  diasumsikan  hanya

Pemerataan aspek pembangunan diasumsikan hanya dapat
tervwy jud melalul  proses  pembangunan desa vang
terprogram  dan  menyelurubs  secara multi sektoral.
Pemerataan bertujuan untuk mencapal tingkat

kesejahteraan ekonomi masyarakatb.

anasan
_Sjafri Mangkuprawira

Sumberdaya  insanil  tidak selalu dikaltkan dengan
produktivitas nasional. Terpenting, komponen apa
sajo veang  Jdiperlukaon dalawm usahin meningkatlkan
produktivitas. Produktivitas dimulal dari Sisten
Milal yang ada dalawm masyoarokat.,  Kemudian “"political
will” dari pemerintalhy dalam  usaha meningkatkan

swadaya masyavrakat, kebljaksanasan apa yang diterospkan

dan bagalmana bentuk gerakan produktivitas.
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{2} Permasalahannya, bagaimana memotivasi masyargkat dan

mampukah SP3 mengatasinya. Sehubungan dengan itu SP3
perlu memfokuskan pada:

a. Penciptean hubungan antar manusia sehingda upaya
memotivasi dapat menjawab, apakah masyarakat meng-
inginkan perubahsan, mempunyail harapan {optimis)
bahwa kesejahteraan akan tercapal, dan sampai
sejaul mana SP3 mampu menerima keterbakaan.

L. Bidang-bidang produktivitas, seperti Manusia itu
sendiri, kelembagaan, pemasaran dan  keundgulan

komparatif.

Prijono Tiiptoherijanto

{1Y 8P3 tharus mempunyai sifab pragmetis, siap melakukan
pengorbanan, bersifat pratiotisne, dan men jadi
pionir,

(2) Banyak sarjana menganggur, Mis. management memang
terjadil sehingda tidak produktif dan tidak efisien.

{3} Apakabh SP3 mampu berfikir dengan "bahasa rakyat” @
Kualitas manusia perlu ditingdkatkan tetapi harus
didukung ketersediaan  lapangan  kKerja, SP3  harus

mampy mengenbangkan kreativitas dan potensi yand ada.
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3. Tamya Jawa/Suskang Saran
f — e !
J |
b T Rkt T ST e -
b dargonn ). Parz SP3 harus hidup, siapa yang | Susitro | 1. Ferlu sponsor! Beterjazasa dengan |
| Blaset {  harus senanggueg biayz hidupnye | } untuk sengaiasy bizys hidup dan |
| ] dan periu SP3 disrabkan sehsgal | | seeheritan prospek, |
! I usahauan, i | |
! | i f i
| | 7. Bejauh gana  sasyarakal  eaapy | | 2. }
| i seabiayai tenaga protessional | } i
| | hukes sekedar unluk hidup, ! ] }
! f ! } i
{ livas { 3. Untuk berproduksi, bersircsessts | | 3. HMesany harus ada persiapan. }
! i dan sebagai penggerak dibutublan | } !
i ! sotivasl,  Tanps Hlu cesua tidal | i ]
i i zkan berhazil.  Metivazi perlu i i {
i | dikeriken "habie-habizan, * Se | } i
} ! nubungan dengan ite perlu diru- | } i
! i zuskan setode untuk seningbatian | ! }
i ! sotivasi, ' ] i
{ | : i }
P Ritossul 14, Pesbanganan hezejahieraan csal | P 4. nerejahlercan dapat dibagm espat, |
i | ini lebih ditekanksn pade praba- | i vattu! }
i i ngqunan ekonosis, Perlaaysaniys, | | &, vesejabteraan saterial, }
i } kagaieana definisi cejahiera? } { b, kesejahterasan bislegic, |
§ ! | | t. Kesejahterazn esosional, J
! f | | d. ¥esejahieraan sosiclogic |
i ! { i {gespunyal harga diri), i
L 1 [ SR & H
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4. Perumusan

Pada prinsipnyas pembahasan tentang pengembangan
sumberdaya insani masyarakat pedesaan yang dihubungkan
dengarn: SP3 mencakup 3 hal, raitu: usshes dalam peningkatan
pro‘uktivitas; reningkatan effisiensi kegiatan dan  pe-
ningkatan pemerataan serta peranserta masyarakat dalam
pexmbangunan. Beberapa hal yvangd perlu diperhatikan dari

diskusi ini:

(1) Menurut Sumitro Maskun paling tidak ada pola pendemn—
bangan sumberdaya insani masyarakat pedesaan 1itu,
yaitu: {a) pola pengembangan melaluil pola orientasi
rembangunan desa dengan fokus kesejashteraan manusia,
kelestarian alam dan lingkungan; serta (b) polas pe-
ngembangan melalul konsep pembangunan desa yangd ber-
dampak terhadap produktivitas wnasional, kualitas
manusia dan pemerataan {kesejshteraan ekonomi).

{2) Prograwm SP3 adalah program yang tepat urtuk
dikembangkan dalam rangka pengembangan  sumbordara
insani masyarakat desa. Sarjana  yang diperlukan

di pedesaan adalah sarjana yand memiliki patriotisme

dan piconir serta pragmatis. Akan tetapl masibh di-
ragukan tersedianya sarjana seperti itu. Oleh karena

sistem pendidikan Perguruan Tindel yang ada jauh dari
situasi yang dapat menimbulkan sikap-sikap tersebut.
(3) Dalam kerangka pengoembangan sumberdaya  insani  dan

kaitannya dengan SP3 ada dua hal penting: (a) masalsah




(4)
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masa depan sarjana yang mengikuti program; dan (b))

harapan masyarakat pedesaan itu sendiri.

Berdasarkan beberapa pokok diskusi tersebut ada

beberapa saran kebil jaksanaan pengembangan sumberdaya

insani masyarakat pedesaan yang terkalt program SP3,
antara lain:

{(a) Pemilihan sarjana dalam Program SP3  sebaiknya
diarahkan pada pemenuban kelangkasn tenaga ahli
dalam berbagai kegiatan pembangunan desa, seperti
kegiatan yang cral dengan masaslah-masalash agraris,
pendidikan atau pelatihan, penyuluhan, sesuai

0

"profesi, pendgerak pemanfaatan potensi  alam,
manajemen dalam berbagal kedlatan di tingkat desa.
(b} Penempatan sarjana dalam Program 8SP3 memerlukan
pengetahuan yang baik tentang sistem nilai cita-
oiﬁa, potensi alam dan kelembagaan dari pedessaan
tempat mereka tinggal. Tipologl desa—~desa terse-

but sangat membanbtu para sarjana untuk bekerja

secars profesional.




